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KHUSUS UNTUK PARA SISWA/PESERTA 


Ahad, 14 Juni 2020/22 Syawwal 1441 Brosur No. : 2007/2047/1F 


SHALAT SUNNAH (1) 


Dalil adanya shalat sunnah 


AN EA dns Ie WA IA AS ia ts 
GILA ya HE 23315 La ap cal Is 6 JUS 


YYo :Y Ge ES AS VI pa SAE : JL 
Dari Thalhah bin “Ubaidillah, bahwasanya ada seorang Arab gunung yang 
rambutnya acak-acakan datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, shalat apa yang difardlukan oleh Allah 
kepadaku ?”. Jawab Rasulullah SAW, “Shalat lima waktu, kecuali kalau engkau 
mau Shalat sunnah”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 225J 


Keterangan : 


Selain shalat yang lima waktu (Shubuh, Dhuhur, "Ashar, Maghrib dan 'Isyak|, 
adalah shalat sunnah/tathawwu'. 


Sebaiknya dikerjakan di rumah 
Nabi SAW bersabda : 


23 sia So SUN deni SL ani Ba 
VAN Well AI Ya 


Shalatlah wahai manusia di rumah-rumah kalian, karena sebaik-baik shalat itu 
ialah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardlu. IHR. Bukhari juz 1, 
hal. 178) 


Boleh dikerjakan dengan berdiri, duduk maupun berbaring : 


12 BEM ras Et 108 rana SS9 ES 3 Olis S6 
Pa 2 55 3 eka H3 IE Ol J3 At 3 Die 
PA Lila IS 6 lo dag el FAN Las US 12 

PN Ge ai 


Dari 'Imraan bin Hushain, dahulu ia sakit bawasir (ambeiyen), ia berkata : Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang shalatnya seseorang dengan 
duduk, maka beliau SAW bersabda, "Jika (orang) shalat dengan berdiri, itu 
adalah yang paling baik/sempurna, dan barangsiapa yang shalat dengan 
duduk, maka baginya separo dari pahala yang berdiri, dan barangsiapa shalat 
dengan tiduran maka baginya separo dari pahala yang duduk". IHR. Bukhari 
juz 2, hal. 40| 


Keterangan : 


Shalat-shalat yang dimaksud dalam hadits ini adalah Shalat Sunnah, bukan 
shalat wajib,karena shalat wajib tidak boleh dikerjakan dengan duduk atau 
perbaming Naura kecuali ada sebab/udzur yang dibenarkan oleh agama. 


Pa S3 as 13 3 Yanti CA JB A3 PP e: Okis 26 
aa oles dlain5 4 OLS LSG yjko 1 JL 2C 


LL IY OI Na Jas 


Dari 'Imraan bin Hushain RA, ia berkata : Dahulu aku sakit bawasir, lalu aku 
bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat, maka beliau SAW bersabda, 
"Shalatlah dengan berdiri, jika tidak dapat maka shalatlah dengan duduk dan 
Jika tidak dapat, maka shalatlah dengan berbaring". IHR. Bukhari juz 2, hal. 41) 


Shalat-shalat Sunnah menurut tuntunan Rasulullah SAW 
A. Shalat sunnah rawatib yang muakkadah 
Shalat sunnah rawatib ialah shalat sunnah yang dikerjakan sebelum (gabliyah) 
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atau sesudah (ba'diyah) shalat lima waktu. 


Sedang yang dimaksud Muakkadah ialah yang sangat ditekankan atau 
dianjurkan oleh Rasulullah SAW. 


SE MG jas BE 3 oa Uas JG LS lu 
AE 313 ka At RA Asa H3 "AB JA 
SEN le mai 3 J3 SG Ah 3 el AA 


Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Saya hafal (ingat dengan betul) dari Nabi SAW 
sepuluh raka'at shalat sunnah: dua raka'at sebelum shalat Dhuhur dan dua 
raka'at sesudahnya, dan dua raka'at sesudah Maghrib di rumah beliau dan dua 
raka'at sesudah 'Isya di rumah pula dan juga dua raka'at sebelum shalat 
Shubuh”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54) 


BEA Ig La Nela kenalan 
ANN RO EN oa o- gl 4 o so 
C3 SI Sit 3 ai SA Kah petak Nae un 


o 


2 LI Bl gun ON RE 


YA ka 
Dari Ummu Habibah istri Nabi SAW, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim yang setiap hari shalat sunnah dua 
belas raka'at selain shalat wajib karena Allah, melainkan Allah akan 
membuatkan baginya rumah di surga atau dibuatkan rumah baginya di surga”. 
pp Muslim juz 1, hal. 503, no. 103) 


H5 ii gaga BEA Ia SE SE is dya 


PI 


AS 53 ob J3 Li Last Nara ANERE us aa 
AS SE GAN AG tanah As ig da 


BAY AB SAN ckaii! BA IS AA 


Dari Ummu Habibah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
shalat (sunnah) sehari semalam 12 reka'at, maka akan dibuatkan baginya 
rumah di surga, yaitu 4 reka'at sebelum shalat Dhuhur, 2 reka'at sesudah 
shalat Dhuhur, 2 reka'at sesudah shalat Maghrib, 2 reka'at sesudah shalat 
'Isyak dan 2 reka'at sebelum shalat Shubuh”. IHR. Tirmidzi juz 1, hal. 259, no. 
413, ia berkata : Ini hadits hasan shahih) 


& 


JES Lagi UT SE NE 5 Ke IE 
Oei Web BAN IS S3 al 


Dari 'Aisyah RA bahwa Nabi SAW tidak meninggalkan empat raka'at sebelum 
shalat Dhuhur dan dua raka'at sebelum Shubuh. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54J 


Lp AN ga TS SIG IE EN ye Lane Ie 
ON DN ala 


Dari Aisyah, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Dua reka'at shalat Fajar itu lebih 
baik dari pada dunia seisinya”. IHR. Muslim juz 1, hal. 501, no. 96) 


BEA SS SE AAN Gang KE IP 
OY YG PI IE hi NA SAS AG Ja 


Dari “Aisyah RA, ia berkata, “Tidak ada Nabi SAW memperhatikan shalat- 


shalat Sunnah lebih dari pada dua raka'at shalat Fajar”. IHR. Bukhari juz 2, hal. 
52) 


Keterangan : 


Dari hadits-hadits tersebut dapat difahami bahwa shalat-shalat sunnah 
muakkadah itu adalah : 


1. Dua atau empat raka'at sebelum shalat Dhuhur 
2. Dua raka'at sesudah shalat Dhuhur 

3. Dua raka'at sesudah shalat Maghrib 

4. Dua raka'at sesudah shalat 'Isya 
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5. Dua raka'at sebelum shalat Shubuh. 
B. Shalat sunnah rawatib yang bukan muakkadah 


1. Dua raka'at sebelum shalat Maghrib : 


aa Pl ga Bi adek ska salat 


aa 


GE 3 Pal Lada Ol Kal ala 3 BU ad 


Dari Abdullah (bin Mughoffal) Al Muzaniy, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Shalatlah @abliyah Maghrib”. Dan beliau bersabda pada yang ketiga kalinya, 
“Bagi siapa yang mau”. Karena beliau tidak suka orang menjadikannya suatu 
keharusan. (HR. Bukhari juz 2, hal. 54| 


Anas bin Malik berkata : 
Pata BN SIA SES II ab Ia 
B3 SKJ MAT BEA Il ML SIA nk 
DT IN aa MRI 3 GG 5 aga 


Dahulu di zaman Nabi SAW, kami shalat dua raka'at setelah matahari 
tenggelam sebelum shalat Maghrib”. Lalu aku (Mukhtar bin Fulful) bertanya 
kepadanya, “Apakah Rasulullah SAW melakukan shalat itu ?”. (Anas) 
menjawab, “Beliau melihat kami melakukan shalat itu, dan beliau tidak 
menyuruh kami dan tidak pula melarang". IHR. Muslim juz 1, hal. 573, no. 302) 


2. Dua raka'at sesudah (Ba'diyah) Dhuhur : 

SB EA es LIL OMA Bo Kasie ye 
BI BA mel Har Jis SE 

Asahan al HE AS AN 2 Ab F3 S3 


Dari 'Anbasah bin Abu Sufyan, ia berkata, aku mendengar saudara 
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perempuanku Ummu Habibah istri Nabi SAW, berkata : Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tetap mengerjakan empat raka'at 
sebelum Dhuhur dan empat raka'at sesudah Dhuhur, niscaya Allah 
mengharamkan dia masuk neraka”. (HR. Tirmidzi juz 1, hal. 269, no. 426, ini 
hadits hasan shahih gharib| 


Keterangan : 


Shalat sunnah sesudah Dhuhur (Ba'diyah Dhuhur) itu empat raka'at, dua 
raka'at Muakkadah dan dua raka'at yang lain tidak Muakkadah. 


3. Shalat sunnah sebelum “Ashar 
REG Pai IS Ie 0S BEAN IN AJAN ale uda 3 
YYVY OB NY Y Sos gl 


Dari 'Ali AS, bahwasanya dahulu Nabi SAW shalat dua raka'at sebelum shalat 
'Ashar. (HR. Abu Dawud juz 2, hal. 23, no. 1272| 


ni 


Usil Io IA NE IE SI Is JB SE KE 3 
Anang AKP yel ditmng Seal dal gala AI aa H3 


YAY el gak 


Dari Ibnu Umar RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
merahmati orang yang mengerjakan shalat sunnah empat raka'at sebelum 
'Ashar”. (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan ia menghasankannya, dan 
Ibnu Khuzaimah, dan ia menshahihkannya, dalam Bulughul Maram no. 382) 


Keterangan : 


Hadits tentang shalat sunnah gabliyah “Ashar empat raka'at ini ada ulama yang 
menganggap hasan atau mengesahkannya. Namun ada pula yang 
melemahkannya. Bahkan Ibnu Taimiyah menolaknya dengan keras dan 
menganggap hadits itu maudlu', walloohu a'lam. (Zaadul Ma'aad juz 1, hal. 


11) 


4. Shalat sunnah sesudah 'Ashar : 
Pa 3 BS SA ag A3 el JG Kise 32 
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Ae 0 Ia RS KG IM ES ISA 
3 Kegel Yg Legal! BE LI IG Tai Ag GEN 
HS SELANG AA Je JA IE anta 


YO SI 


Dari "Aisyah RA, ia berkata, “Demi Allah, beliau tidak pernah meninggalkan 
shalat 2 raka'at sehingga beliau bertemu dengan Allah dan beliau tidak 
bertemu dengan Allah Ta'ala sehingga beliau terasa berat melakukan shalat. 
Dan beliau sering melakukan shalatnya dengan duduk, yakni shalat 2 raka'at 
sesudah 'Ashar, dan Nabi SAW biasa mengerjakan shalat 2 raka'at sesudah 
'Ashar itu tidak di dalam masjid, karena takut akan memberatkan ummatnya 
dan beliau senang terhadap sesuatu yang membuat ringan bagi ummatnya”. 
(HR. Bukhari juz 1, hal. 146) 


KAT Ne :J63 553 Pa 3 Ar ae) Io dala 3g 
Ae 2 YG an GA ye 2 ab ae ip 


Dari Ummu Salamah, ia berkata : Nabi SAW Belah shalat dua raka'at 
sesudah “Ashar, lalu beliau bersabda, “Orang-orang dari suku “Abdul @ais 
telah menyibukkan aku dari shalat dua raka'at sesudah Dhuhur”. IHR. Bukhari 
juz 1, hal. 146J 


a - 


IA II MN 3 SBN dbs NA 
da ale aa | Ang IMS P3 3 2 JI 3 


YM Gl ot 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang shalat ba'da “Ashar 
sehingga terbenam matahari, dan melarang shalat ba'da Shubuh sehingga 
terbit matahari. (HR. Muslim juz 1, hal. 566, Bukhari juz 1, hal. 146) 


o Ai « - Lp Sik , 2 AS - o tis Ta La - - 
SAS RI IA RS, MG AU Ipang SI La EGA 


oVY alan 3 


Dari "Aisyah, ia berkata, “Disisiku Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah 
meninggalkan (shalat) dua raka'at sesudah 'Ashar”. (HR. Muslim 1 : 572) 


Keterangan : 


1. Ibnu “Abbas, “Abdur Rahman bin Azhar dan Miswar bin Makhromah pernah 

menyuruh Kuraib (bekas budak Ibnu 'Abbas) untuk datang kepada 'Aisyah 
menanyakan tentang dua raka'at sesudah shalat "Ashar, karena mereka itu 
pernah mendengar bahwa Rasulullah SAW melarang melakukannya. 
Setelah Kuraib datang kepada “Aisyah, kemudian 'Aisyah mengarahkan 
supaya ia menanyakan kepada Ummu Salamah. 
Ummu Salamah menjawab, “Aku pernah mendengar Nabi SAW 
melarangnya, kemudian aku melihat beliau mengerjakannya. Kemudian aku 
menyuruh seorang jariyah untuk menanyakan hal tersebut kepada Nabi 
SAW”. Kemudian jawab Nabi SAW, “Tadi beberapa orang kaum “Abdul @ais 
datang kepadaku membicarakan tentang kaumnya yang masuk Islam, 
sehingga mereka menyibukkanku dari mengerjakan dua raka'at sesudah 
Dhuhur. Dan (dua raka'at) yang saya lakukan sesudah 'Ashar ini adalah 
(gantinya) dua raka'at sesudah Dhuhur itu. (Ringkasan hadits riwayat 
Muslim 1 : 571) 


2. 'Aisyah berkata, “Disisiku Rasulullah SAW sama sekali tidak pernah 
meninggalkan dua raka'at sesudah 'Ashar”. (HR. Muslim juz 1, hal. 572, 
Bukhari juz 1, hal. 146J| 


Kesimpulan : 
a. Nabi SAW pernah melarang shalat sesudah shalat “Ashar. 


b. Nabi SAW mengerjakan dua raka'at sesudah “Ashar pada mulanya sebagai 
ganti dua raka'at sesudah Dhuhur yang tidak sempat beliau kerjakan, 
kemudian shalat dua raka'at sesudah “Ashar tersebut menjadi kebiasaan 
beliau yang tidak pernah beliau tinggalkan. 


Walloohu a'lam. 


Bersambung ........ 


